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Abstract: This study aims to determine the effect of raw material costs, direct labor costs, and
factory overhead costs on the cost of goods manufactured in the food and beverage sub-sector
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Based on the results
of the regression analysis obtained by the multiple linear regression equation Y = 303021.84 +
0.892 X1 + -0.092 X2 + 2,150 X3 which has been tested for the normality assumption of
normal distribution and does not occur heteroscedasticity, does not occur multicollinearity and
does not occur autocorrelation. Adjusted R Square value of 0.995 means that 99.5% of the
variable cost of production can be explained by variable raw material costs, direct labor costs
and factory overhead costs while the remaining 0.5% can theoretically be caused by other
variables not included in this variable . The test results show that the company's raw material
costs significantly influence the cost of production with a significant value of (0,000 <0.050).

Direct labor costs have a significant effect on the cost of production (0.819> 0.050). Factory
overhead costs significantly influence the cost of production by (0,000 <0.050). However, the
level of significance simultaneously the cost of raw materials, direct labor costs, and factory
overhead costs have a positive and significant effect on the cost of production (0,000 <0.050)..

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik terhadap harga pokok
produksi perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh persamaan
regresi linear berganda Y= 303021,84 + 0,892 X + -0,092 X» + 2,150 X3 yang telah diuji
kelayakan asumsi normalitas berdistribusi tidak normal serta tidak terjadi
heteroskedastisitas, tidak terjadi multikolinearitas dan tidak terjadi autokorelasi. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,995 artinya 99,5% variabel harga pokok produksi dapat
dijelaskan oleh variabel biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead pabrik sedangkan sisanya 0,5% secara teoritis dapat disebabkan oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan dalam variabel ini. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
biaya bahan baku perusahaan berpengaruh signifikan terhadap harga pokok
produksi dengan nilai signifikan sebesar (0,000 < 0.050). Biaya tenaga kerja langsung
berpengaruh signifikan terhadap harga pokok produksi sebesar (0.819 > 0.050). Biaya
overhead pabrik berpengaruh signifikan terhadap harga pokok produksi sebesar (0,000
< 0,050). Namun, tingkat signifikansi secara simultan biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga pokok produksi (0,000 < 0.050).
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PENDAHULUAN

Sektor dunia usaha saat ini semakin bersaing seiring dengan perkembangan
dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mendorong ke arah kompetisi
yang semakin ketat. Persaingan yang semakin tajam tersebut akan mengakibatkan
perusahaan-perusahaan harus mengambil keputusan yang tepat untuk
memungkinkan kelangsungan dan pertumbuhan perusahaan serta untuk
meningkatkan keunggulan dalam persaingan antara perusahaan. Sumber daya
manusia yang memiliki kemampuan yang handal, kooperatif, dan loyal terhadap
perusahaan dan kebijaksanaannya akan dapat memberi sumbangan yang cukup
besar dalam pencapaian tujuan. Ini sangat penting bagi perusahaan untuk
memberikan kontribusi yang besar sebagai balas jasa atas manfaat yang telah
diberikan guna meningkatkan volume produksi.

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat pertumbuhan produksi industri
manufaktur besar dan sedang pada 2017 naik sebesar 4,74% jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya. Kepala BPS Suhariyanto mengatakan kenaikan tersebut
disebabkan adanya kenaikan produksi industri makanan, yang naik sebesar 9,93%.
Sedangkan industri yang mengalami penurunan produksi terbesar adalah industri
pengolahan Lainnya, turun 4,51%. "Selain itu, yang mengalami kenaikan adalah
industri farmasi, produk obat kimia dan obat tradisional sebesar 7,94 persen," kata
Suhariyanto, di Jakarta, Kamis. Pertumbuhan produksi industri manufaktur besar
dan sedang triwulan IV 2017 naik sebesar 5,15% (y-on-y) terhadap triwulan IV tahun
2016. Kenaikan tersebut terutama disebabkan naiknya produksi industri makanan,
naik 15,28%.Sedangkan industri yang mengalami penurunan produksi terbesar
adalah industri bahan kimia dan barang dari bahan kimia, turun 12,02%, katanya.

Namun, pertumbuhan produksi industri manufaktur besar dan sedang
triwulan IV 2017 jika dibandingkan triwulan IIl mengalami penurunan sebesar 0,59%.
Industri yang mengalami penurunan terbesar adalah industri bahan kimia dan barang
dari bahan kimia, turun 14,85%. Sementara industri yang mengalami kenaikan
produksi tertinggi adalah industri kayu, barang dari kayu dan gabus (tidak termasuk
furnitur) dan barang anyaman dari bambu, rotan dan sejenisnya, naik 8,71%.
Pertumbuhan produksi industri manufaktur besar dan sedang triwulan IV tahun 2017
(y-on-y) pada tingkat provinsi yang mengalami pertumbuhan tertinggi adalah
Provinsi D.K.I Jakarta, naik 16,00%. Sedangkan provinsi yang mengalami penurunan
pertumbuhan adalah Provinsi Jambi, turun 6,54 %.

Pertumbuhan produksi industri manufaktur besar dan sedang triwulan IV
tahun 2017 (g-to-q) pada tingkat provinsi yang mengalami pertumbuhan tertinggi
adalah Provinsi Sulawesi Tenggara, naik 10,22%. Sedangkan provinsi yang
mengalami penurunan pertumbuhan adalah Provinsi Sumatera Selatan, turun
15,93%.

Faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan dalam melakukan harga pokok
produksi, diantaranya adalah faktor biaya bahan baku. Biaya bahan baku adalah
faktor utama dalam produksi. Dari hasil analisis diketahui bahwa bahan baku dan
tenaga kerja langsung mempunyai hubungan dan pengaruh terhadap harga pokok
produksi, karena keduanya merupakan komponen penting dalam penentuan harga
pokok produksi. Diketahui pada tahun 2013 biaya tenaga kerja langsung tidak
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mempengaruhi harga pokok produksi secara signifikan dikarenakan kenaikan
nominalnya yang lebih kecil dibandingkan penurunan nominal biaya bahan baku
yang sangat besar, sehingga menyebabkan penurunan harga pokok produksi
(Winarsih, 2016).

Selain biaya bahan baku terdapat juga pengaruh biaya tenaga kerja langsung.
Faktor selanjutnya yaitu biaya overhead pabrik, dimana biaya tersebut sebagai biaya
pembantu atau biaya penolong.

TINJAUAN TEORETIS
Pengertian Biaya Bahan Baku

Menurut Sunarto (2010), biaya bahan baku adalah harga pokok bahan yang
dipakai dalam produksi untuk membuat barang. Biaya bahan baku merupakan
bagian dari harga pokok barang jadi yang akan dibuat. Adapun menurut Hanggana
(2011), bahan baku adalah sesuatu yang digunakan untuk membuat barang jadi,
bahan pasti menempel menjadi satu dengan barang jadi. Dalam sebuah perusahaan
bahan baku dan bahan penolog yang memiliki arti yang sangat penting, karena
menjadi modal terjadinya proses produksi sampai hasil produksi.

Pendapat lainnya yaitu menurut Horngren, dkk (2013), biaya bahan baku
adalah perolehan semua bahan yang pada akhirnya akan menjadi bagian dari objek
biaya (bahan dalam proses dan kemudian menjadi barang jadi) dan yang dapat
ditelusuri ke objek biaya dengan cara yang ekonomis.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa biaya adalah suatu
pengorbanan atau penyerahan sumber-sumber daya atau ekonomi yang diukur
dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan
tertentu di masa mendatang,.

Biaya Tenaga Kerja Langsung.

Firdaus dan Wasilah (2012:226) mendefinisikan biaya tenaga kerja langsung
sebagai biaya tenaga kerja yang dapat diidentifikasi dengan suatu operasi atau proses
tertentu yang diperlukan untuk menyelesaikan produk-produk dari periisahaan.
Adapun William K.Carter yang diterjemahkan oleh Krista (2010: 40) Memberikan
definisi biaya tenaga kerja langsung sebagai kompnen biaya yang melakukan
konversi bahan baku langsung menjadi produk jadi dan dapat dibebankan secara
layak ke produk tertentu.

Biaya Overhead Pabrik

Menurut Mulyadi (2013) biaya overhead pabrik yaitu semua produksi selain
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya overad pabrik terdiri dari bahan
penolong biaya tenaga kerja tak langsung dan biaya produksi tak langsung lainnya.

Menurut Salman (2013) biaya overhead adalah biaya produksi yang dikeluarkan
perusahaan selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya overhead
pabrik meliputi biaya bahan pembantu atau penolong, biaya penyusutan aktiva
pabrik, biaya sewa gedung pabrik, dan biaya overhead lain-lain.

Menurut Garrison, dkk (2013) biaya Overhead Pabrik adalah seluruh biaya
manufaktur yang tidak termasuk dalam bahan langsung dan tenaga kerja langsung.
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Harga Pokok Produksi

Menurut Dunia dan Abdullah (2012:42) menyatakan bahwa Harga Pokok
Produksi adalah biaya yang terjadi seshubungan dengan produksi, yaitu jumlah biaya
bahan langsung dan tenaga kerja langsung. Abas Kartadinata dalam Kasmiati (2010),
harga pokok produksi meliputi semua biaya dan pengorbanan yang perlu
dikeluarkan dan dilakukan untuk menghasilkan produkjadi. M.Nafarin (2010) adalah
sebagai berikut semua biaya yang berkaitan dengan produk (barang) yang diperoleh,
diaman didalamnya terdapat unsur biaya produk beruapa biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.

METODE PENELITIAN
Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Konsumen Coffee Shop Rimbun Espresso and
Brew Bar di Kota Padang. Pengumpulan data penelitian dilaksanakan pada bulan
Juli 2019.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah penggabungan dari semua unsur yang mempunyai kombinasi
sifat yang sama, dan mencakup wilayah untuk kepentingan suatu penelitian
(Malhotra, 2009). Dalam penelitian ini populasi yang akan menjadi objek penelitian
adalah konsumen Hair et al (2010) yang tidak diketahui jumlahnya.
Hair et al (2010) menetapkan jumlah dari sampel sekurang-kurangnya adalah
sebanyak lima kali dari total item variabel yang digunakan pada sebuah penelitian,
atau sebanyak sepuluh kali dari total jumlah item variabel. Pada penelitian ini
ditetapkan adanya 44 item variabel, maka batas minimum jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 44 x 5 = 220 Sedangkan batas maksimal jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 44 x 5 = 220 responden. Maka, peneliti menetapkan jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 220 responden. Jumlah ini dianggap
sudah dapat mewakili populasi yang akan diteliti, karena sudah memenuhi batas
minimal sampel.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Adapun pengertian purposive sampling menurut Sekaran (2015)
adalah teknik yang digunakan untuk mengambil sampel dengan pertimbangan
khusus sehingga layak untuk dijadikan sampel penelitian. Adapun kriteria sampel
yang peneliti tetapkan dalam dalam penelitian ini adalah :

=

Minimal umur Responden 17 Tahun

2. Responden yang Pernah mengujungi minimal 1 kali ke Coffee Shop Rimbun
Espresso and Brew Bar di Kota Padang.

3. Responden yang berdomisili di Kota Padang

Berdasarkan kriteria-kriteria diatas didapatkan sampel penelitian sebanyak
220 konsumen. Dalam penelitian alat ukur yang digunakan dalam mengumpulkan
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data penelitian, ini berupa angket yang disusun berdasarkan teori Service Quality, Food
Quality, dan Perceived Value, Behavioral Intentions, Consumer Satisfaction Data diukur
dengan menggunakan Skala likert atau metode ordinal.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi statistik deskriptif, uji
Validitas dan uji reliabilitas , analisis data dengan menggunakan software Smart PLS
mulai dari pengumpulan model outer model dan inner model, Uji hipotesis, dan Uji
Mediasi

PEMBAHASAN
Berikut ini akan dibahas lebih lanjut dan mendalam terkait dengan hasil
pengolahan data dan interpretasi hasil tersebut.

Tabel 1. Path Coefficients

Original Sample Standard Standard T Statistics
Sample  Mean  Deviation  Error  (|O/STERR])
©O) (M) (STDEV) (STERR)
Service Quality -> 0.34326  0.315296 0.080337  0.080337 4272747
Consumer Satisfaction
Food Quality -> 0.11335 0.015498 0.06172 0.06172 2.216223
Consumer Satisfaction
Perceived Value -> 0.49515 0.512169 0.066461 0.066461 7.450268
Consumer Satisfaction
Service Quality -> 0.17998 0.184377 0.064103  0.064103 2.807616
Behavioral Intentions
Food Quality -> 0.14534 0.136072 0.053399  0.053399 2.721806
Behavioral Intentions
Perceived Value -> 0.36291 0.353305 0.075204 0.075204 4.825605
Behavioral Intentions
Consumer Satisfaction 0.29744 0.307616 0.063618 0.063618 4.675415
-> Behavioral
Intentions

Hipotesis 1 : Service Quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Consumer Satisfaction pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di Kota
Padang

Untuk Menguji pengaruh Service Quality terhadap Consumer Satisfaction pada
Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di Kota Padang, langkah awal dalam
menentukan tingkat signifikan yaitu dengan membandingkan nilai T hitung dengan
T tabel, yang mana dikatakan signifikan apabila nilai T hitung > T tabel, nilai T tabel
yang digunakan adalah 1,65. Berdasarkan tabel 4.27 diatas yang menunjukan bahwa
nilai t hitung yang diperoleh sebesar 4.273 yang mana T hitung ( 4.273 ) > T tabel
(1,65) maka H1 diterima, artinya bahwa variabel Service Quality berpengaruh
signifikan terhadap Consumer Satisfaction pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew
Bar di Kota Padang. Nilai original sample estimate adalah Positif yaitu sebesar 0.343
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yang menunjukan bahwa arah hubungan antara Service Quality dengan Consumer
Satisfaction adalah Positif.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Service Quality berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Consumer Satisfaction

Hipotesis 2: Food Quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap Consumer
Satisfaction pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di Kota Padang

Untuk Menguji pengaruh Food Quality terhadap Consumer Satisfaction pada
Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di Kota Padang, langkah awal dalam
menentukan tingkat signifikan yaitu dengan membandingkan nilai T hitung dengan
T tabel, yang mana dikatakan signifikan apabila nilai T hitung > T tabel, nilai T tabel
yang digunakan adalah 1,65. Berdasarkan tabel 4.27 diatas yang menunjukan bahwa
nilai t hitung yang diperoleh sebesar 2.216 yang mana T hitung (2.216) >T tabel (1,65)
maka H2 diterima, artinya bahwa variabel Food Quality berpengaruh signifikan
terhadap Consumer Satisfaction pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di
Kota Padang. Nilai original sample estimate adalah Positif yaitu sebesar 0.113 yang
menunjukan bahwa arah hubungan antara Food Quality dengan Consumer
Satisfaction adalah Positif.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Food Quality berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Consumer Satisfaction

Hipotesis 3: Perceived Value berpengaruh positif dan siginifikan terhadap
Consumer Satisfaction pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di Kota
Padang.

Untuk Menguji pengaruh Perceived Value terhadap Consumer Satisfaction pada
Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di Kota Padang, langkah awal dalam
menentukan tingkat signifikan yaitu dengan membandingkan nilai T hitung dengan
T tabel, yang mana dikatakan signifikan apabila nilai T hitung > T tabel, nilai T tabel
yang digunakan adalah 1,65. Berdasarkan tabel 4.27 diatas yang menunjukan bahwa
nilai t hitung yang diperoleh sebesar 7.450 yang mana T hitung (7.450) > T tabel (1,65)
maka H3 diterima, artinya bahwa variabel Perceived Value berpengaruh signifikan
terhadap Consumer Satisfaction pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di
Kota Padang. Nilai original sample estimate adalah Positif yaitu sebesar 0.495 yang
menunjukan bahwa arah hubungan antara Perceived Value dengan Consumer
Satisfaction adalah Positif.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Perceived Value berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Consumer Satisfaction

Hipotesis 4 : Service Quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Behavioral Intentions pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di Kota
Padang

Untuk Menguji pengaruh Service Quality terhadap Behavioral Intentions pada
Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di Kota Padang, langkah awal dalam
menentukan tingkat signifikan yaitu dengan membandingkan nilai T hitung dengan
T tabel, yang mana dikatakan signifikan apabila nilai T hitung > T tabel, nilai T tabel
yang digunakan adalah 1,65. Berdasarkan tabel 4.27 diatas yang menunjukan bahwa
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nilai t hitung yang diperoleh sebesar 2.808 yang mana T hitung (2.808) < T tabel (1,65)
maka H4 diterima, artinya bahwa variabel Service Quality berpengaruh signifikan
terhadap Behavioral Intentions pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di
Kota Padang. Nilai original sample estimate adalah Positif yaitu sebesar 0.179 yang
menunjukan bahwa arah hubungan antara Service Quality dengan Behavioral
Intentions adalah Positif.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Service Quality berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Behavioral Intentions

Hipotesis 5: Food Quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral
Intentions pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di Kota Padang

Untuk Menguji pengaruh Food Quality terhadap Behavioral Intentions pada
Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di Kota Padang, langkah awal dalam
menentukan tingkat signifikan yaitu dengan membandingkan nilai T hitung dengan
T tabel, yang mana dikatakan signifikan apabila nilai T hitung > T tabel, nilai T tabel
yang digunakan adalah 1,65. Berdasarkan tabel 4.27 diatas yang menunjukan bahwa
nilai t hitung yang diperoleh sebesar 2.722 yang mana T hitung (2.722) >T tabel (1,65)
maka H5 diterima, artinya bahwa variabel Food Quality berpengaruh signifikan
terhadap Behavioral Intentions pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di
Kota Padang. Nilai original sample estimate adalah Positif yaitu sebesar 0.145 yang
menunjukan bahwa arah hubungan antara Food Quality dengan Behavioral Intentions
adalah Positif.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Food Quality berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Behavioral Intentions

Hipotesis 6: Perceived Value berpengaruh positif dan siginifikan terhadap
Behavioral Intentions pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di Kota
Padang.

Untuk Menguji pengaruh Perceived Value terhadap Behavioral Intentions pada
Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di Kota Padang, langkah awal dalam
menentukan tingkat signifikan yaitu dengan membandingkan nilai T hitung dengan
T tabel, yang mana dikatakan signifikan apabila nilai T hitung > T tabel, nilai T tabel
yang digunakan adalah 1,65. Berdasarkan tabel 4.27 diatas yang menunjukan bahwa
nilai t hitung yang diperoleh sebesar 4.826 yang mana T hitung (4.826) >T tabel (1,65)
maka H6 diterima, artinya bahwa variabel Perceived Value berpengaruh signifikan
terhadap Behavioral Intentions pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di
Kota Padang. Nilai original sample estimate adalah Positif yaitu sebesar 0.362 yang
menunjukan bahwa arah hubungan antara Perceived Value dengan Behavioral
Intentions adalah Positif.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Perceived Value berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Behavioral Intentions
Hipotesis 7: Consumer Satisfaction berpengaruh positif dan siginifikan terhadap
Behavioral Intentions pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di Kota
Padang.

Untuk Menguji  pengaruh  Consumer Satisfaction terhadap Behavioral
Intentions pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di Kota Padang, langkah
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awal dalam menentukan tingkat signifikan yaitu dengan membandingkan nilai T
hitung dengan T tabel, yang mana dikatakan signifikan apabila nilai T hitung > T
tabel, nilai T tabel yang digunakan adalah 1,65. Berdasarkan tabel 4.27 diatas yang
menunjukan bahwa nilai t hitung yang diperoleh sebesar 4.675 yang mana T hitung
(4.675) > T tabel (1,65) maka H7 diterima, artinya bahwa variabel Consumer Satisfaction
berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intentions pada Coffee Shop Rimbun
Espresso and Brew Bar di Kota Padang. Nilai original sample estimate adalah Positif
yaitu sebesar 0.297 yang menunjukan bahwa arah hubungan antara Consumer
Satisfaction dengan Behavioral Intentions adalah Positif.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Perceived Value berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Behavioral Intentions

Untuk Hipotesis 8 sampai 10, hipotesis di lakukan dengan mediasi , Efek
mediasi menunjukkan hubungan antara variabel independen dan dependen melalui
variabel penghubung atau mediasi. Pengaruh variabel terhadap variabel dependen
tidak secara langsung terjadi tetapi melalui proses transformasi yang diwakili oleh
variabel mediasi.

Hipotesis 8 : Pengaruh Service Quality terhadap Behavioral Intentions dengan
Consumer Satisfaction sebagai Mediasi

Pada Hipotesis 8 dapat dilihat bahwa pengaruh langsung Service Quality
terhadap variabel Behavioral Intentions ketika dikeluarkan dari model adalah
signifikan, yaitu T-statistics > T-table dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu 3.104 > 1,65.
Setelah itu variabel Customer Satisfaction (variabel mediasi) dimasukan dalam path
model seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.3. Berdasarkan tabel 4.62 diketahui
bahwa variabel Service Quality (variabel eksogen) memiliki hubungan yang signifikan
yaitu T-statistics > T-table sebesar 4.272 > 1,65 dengan tingkat signifikansi 0,05,
terhadap variabel Customer  Satisfaction (variabel mediasi). Variabel Customer
Satisfaction memiliki hubungan signifikan yaitu T-statistics > T-table (4.675415> 1,65)
dengan tingkat signifikansi 0,05 terhadap variabel Behavioral Intentions.
Berikutnya, menghitung VAF (Variance Accounted For) dengan formula (Hair et al.,
2010) sebagai berikut:

Pengaruh Tidak Langsung

Pengaruh Langsung+Pengaruh Tidak Langsung
(4,272747%4,675415)

3,104411+(4,272747%4,675415)
19,97686542

3,104411+19,97686542
19,97686542

23,08127642

= 0,865500896

= 86,65% (full mediation) - H8

Berdasarkan analisa peran mediasi menggunakan rumus VAF (variance
accounted for) di dapat Jika nilai VAF diatas 80%, maka menujukkan peran H8 sebagai
pemediasi penuh (full mediation) sehingga dapat ditarik hasil yaitu Consumer
Satisfaction dapat disimpulkan bahwa ada efek mediasi penuh antara Service Quality
terhadap Behavioral Intentions

VAF =
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Dalam menentukan test mediasi Service Quality terhadap Behavioral Intentions
melalui Consumer Satisfaction, maka perlu dilakukan prosedur analisis mediasi dalam
SEM PLS dengan metode VAF.

Hasil perhitungan diatas menunjukkan hasil uji variance accounted for (VAF)
test mediasi variabel Service Quality terhadap Behavioral Intentions dengan Consumer
Satisfaction sebagai Mediasi, dengan nilai = 86.55 %. Hasil ini menunjukkan tingkat
Mediasi Penuh dengan kategori VAF > 80% Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa Consumer Satisfaction Full Mediation atau ((Full Mediation) hubungan antara
Service Quality terhadap Behavioral Intentions

Hipotesis 9 : Pengaruh Food Quality terhadap Behavioral Intentions dengan
Consumer Satisfaction sebagai Mediasi

Pada hipotesis 9 dapat dilihat bahwa pengaruh langsung Food Quality
terhadap variabel Behavioral Intentions ketika dikeluarkan dari model adalah
signifikan, yaitu T-statistics > T-table dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu 2.334 > 1,65.
Setelah itu variabel Customer Satisfaction (variabel mediasi) dimasukan dalam path
model. Dapat diketahui bahwa variable Food Quality (variable eksogen) memiliki
hubungan yang signifikan yaitu T-statistics > T-table sebesar 2.216 > 1,65 dengan
tingkat signifikansi 0,05, terhadap variabel Customer Satisfaction (variabel mediasi).
Variabel Customer Satisfaction memiliki hubungan signifikan yaitu T-statistics > T-table
(4.675415> 1,65) dengan tingkat signifikansi 0,05 terhadap variabel Behavioral
Intentions.

Berikutnya, menghitung VAF(Variance Accounted For) dengan formula (Hair

et al., 2010) sebagai berikut:
VAF _ Pengaruh Tidak Langsung

Pengaruh Langsung+Pengaruh Tidak Langsung
(2,216223%4,675415)

2,334714+(2,807617%4,75415)
10,36176226

2,216223+10,36176226
10,36176226

12,69647626
= 0,816113231
= 81,61% (full mediation) - H9

Berdasarkan analisa peran mediasi menggunakan rumus VAF (Variance
Accounted For) didapat Jika nilai VAF diatas 80%, maka menujukkan peran H9 sebagai
pemediasi penuh (Full Mediation) sehingga dapat ditarik hasil yaitu Consumer
Satisfaction dapat disimpulkan bahwa ada efek mediasi penuh antara Food Quality
terhadap Behavioral Intentions .

Dalam menentukan test mediasi Food Quality terhadap Behavioral Intentions dengan
Consumer Satisfaction sebagai Mediasi, maka perlu dilakukan prosedur analisis
mediasi dalam SEM PLS dengan metode VAF.

Hasil perhitungan diatas menunjukkan hasil uji variance accounted for (VAF) test
mediasi variabel Food Quality terhadap Behavioral Intentions dengan Consumer
Satisfaction sebagai Mediasi, dengan nilai 81.61 %. Hasil ini menunjukkan tingkat
Mediasi Penuh dengan kategori VAF > 80% Oleh karena itu dapat disimpulkan

120



Laras Dewi R, Pengaruh Biaya Terhadap...

bahwa Consumer Satisfaction Full Mediation atau ((Full Mediation) hubungan antara
Food Quality terhadap Behavioral Intentions

Hipotesis 10 : Pengaruh Perceived Value terhadap Behavioral Intentions dengan
Consumer Satisfaction sebagai Mediasi

Pada H10 dapat dilihat bahwa pengaruh langsung Perceived Value terhadap
variabel Behavioral Intentions ketika dikeluarkan dari model adalah signifikan, yaitu
T-statistics > T-table dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu 8.075 > 1,65. Setelah itu
variabel Customer Satisfaction (variabel mediasi) dimasukan dalam path model.
Berdasarkan tabel sebelumnya diketahui bahwa variabel Perceived Value (variabel
eksogen) memiliki hubungan yang signifikan yaitu T-statistics > T-table sebesar 7.450
> 1,65 dengan tingkat signifikansi 0,05, terhadap variabel Customer Satisfaction
(variabel mediasi). Variabel Customer Satisfaction memiliki hubungan signifikan yaitu
T-statistics > T-table (4.675415> 1,65) dengan tingkat signifikansi 0,05 terhadap
variabel Behavioral Intentions.

Berikutnya, menghitung VAF (variance accounted for) dengan formula (Hair et

al., 2010) sebagai berikut:
VAF _ Pengaruh Tidak Langsung
Pengaruh Langsung+Pengaruh Tidak Langsung
(7,450268%4,675415)

8,075167 _(7,450268%4,675415)
34,833094

8,075167+34,833094
34,833094

42,908261
= 0,8238
= 82,38% (full mediation) - H9

Berdasarkan analisa peran mediasi menggunakan rumus VAF (variance
accountedfor) didapat Jika nilai VAF diatas 80%, maka menujukkan peran H8 sebagai
pemediasi penuh (full mediation) sehingga dapat ditarik hasil yaitu Consumer
Satisfaction dapat disimpulkan bahwa ada efek mediasi penuh antara Perceived Value
terhadap Behavioral Intentions

Dalam menentukan test mediasi Perceived Value terhadap Behavioral Intentions
dengan Consumer Satisfaction sebagai Mediasi, maka perlu dilakukan prosedur
analisis mediasi dalam SEM PLS dengan metode VAF.

Hasil perhitungan diatas menunjukkan hasil uji variance accounted for (VAF)
test mediasi variabel Perceived Value terhadap Behavioral Intentions dengan Consumer
Satisfaction sebagai Mediasi, dengan nilai 81.61 %. Hasil ini menunjukkan tingkat
Mediasi Penuh dengan kategori VAF > 80% . Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa Consumer Satisfaction Full Mediation (Full Mediation) hubungan antara Perceived
Value terhadap Behavioral Intentions .

PENUTUP
Berikut akan dijabarkan kesimpulan yang didapat berdasarkan hasil penelitian
yaitu :
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1. Variabel Service Quality secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Consumer Satisfaction pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di Kota
Padang, Arah hubungan antara Service Quality dengan Consumer Satisfaction
pada Coffee Shop adalah positif. Hasil penelitian ini mengartikan bahwa semakin
tinggi tingkat Service Quality dari maka semakin meningkat Consumer
Satisfaction pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di Kota Padang.

2. Variabel Food Quality secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Consumer Satisfaction pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di
Kota Padang, Arah hubungan antara Food Quality dengan Consumer
Satisfaction pada Coffee Shop adalah positif. Hasil penelitian ini mengartikan
bahwa semakin tinggi tingkat Food Quality dari maka semakin meningkat
Consumer Satisfaction pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di
Kota Padang.

3. Variabel Perceived Value secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Consumer Satisfaction pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di
Kota Padang, Arah hubungan antara Perceived Value dengan Consumer
Satisfaction pada Coffee Shop adalah positif. Hasil penelitian ini mengartikan
bahwa semakin tinggi tingkat Perceived Value dari maka semakin meningkat
Consumer Satisfaction pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di
Kota Padang.

4. Variabel Service Quality secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Behavioral Intentions pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di Kota
Padang, Arah hubungan antara Service Quality dengan Behavioral Intentions
pada Coffee Shopa dalah positif. Hasil penelitian ini mengartikan bahwa semakin
tinggi tingkat Service Quality dari maka semakin meningkat Behavioral
Intentions pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di Kota Padang.

5. Variabel Food Quality secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Behavioral Intentions pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di
Kota Padang, Arah hubungan antara Food Quality dengan Behavioral
Intentions pada Coffee Shop adalah positif. Hasil penelitian ini mengartikan
bahwa semakin tinggi tingkat Food Quality dari maka semakin meningkat
Behavioral Intentions pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di
Kota Padang.

6. Variabel Perceived Value secara parsial berpengaruh signifikan Behavioral
Intentions pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di Kota Padang,
Arah hubungan antara Perceived Value dengan Behavioral Intentions pada
Coffee Shop adalah positif. Hasil penelitian ini mengartikan bahwa semakin
tinggi tingkat Perceived Value dari maka semakin meningkat Behavioral
Intentions pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di Kota Padang

7. Variabel Consumer Satisfaction secara parsial berpengaruh signifikan Behavioral
Intentions pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di Kota Padang,
Arah hubungan antara Consumer Satisfaction dengan Behavioral Intentions
pada Coffee Shop adalah positif. Hasil penelitian ini mengartikan bahwa
semakin tinggi tingkat Consumer Satisfaction dari maka semakin meningkat
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Behavioral Intentions pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di
Kota Padang.

8. Consumer Satisfaction memediasi penuh hubungan antara Service Quality
terhadap Behavioral Intentionsatau dengan kata lain terdapat signifikan
Service Quality terhadap Behavioral Intentions melalui Consumer Satisfaction
pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di Kota Padang.

9. Consumer Satisfaction memediasi penuh hubungan antara Food Quality
terhadap Behavioral Intentionsatau dengan kata lain terdapat perbedaan
signifikan Food Quality terhadap Behavioral Intentions melalui Consumer
Satisfaction pada Coffee Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di Kota Padang.

10. Consumer Satisfaction memediasi penuh hubungan antara Perceived Value terhadap
Behavioral Intentions atau dengan kata lain terdapat perbedaan signifikan Perceived
Value terhadap Behavioral Intentions melalui Consumer Satisfaction pada Coffee
Shop Rimbun Espresso and Brew Bar di Kota Padang
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